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Abstrak

Pengelolaan Alat Tulis Kantor (ATK) menjadi sangat penting demi menunjang kelancaran setiap unit kerja.
Pengelolaan ATK yang masih dilakukan secara konvensional dapat menimbulkan permalahan seperti kehilangan daftar
permintaan yang telah digjukan, pimpinan lupa mendistribusikan permintaan dan lemahnya kontrol terhadap
penggunaan ATK. Permasalahan tersebut dialami oleh STMIK Pontianak dimana dalam pengelolaan ATK masih ditemukan
kendala dan permalahan yang menyangkut efisiensi dan efektivitas pengelolaan ATK.

Penelitian ini membangun aplikasi yang dapat dipergunakan untuk mengelola alat tulis kantor sebagai suatu solusi
alternatif dalam pemecahan permasalahan. Penelitian berbentuk studi kasus dengan metode penelitiannya adalah
Research & Development. Metode perancangan menggunakan Rapid Application Development (RAD) yang merupakan
sebuah strategi pengembangan sistem yang menekankan kecepatan melalui keterlibatan pengguna.

Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengelolaan ATK berbasis web yang dapat dipergunakan oleh setiap unit kerja
untuk dapat melakukan permintaan ATK dari komputer masing-masing. Dengan aplikasi ini pimpinan juga dapat dengan
mudah melihat data barang yang diminta oleh setiap unit kerja dan pimpinan juga dapat melakukan kontrol
pendistribusian permintaan. Efisiensi dan efektivitas dari pengelolaan ATK sudah tercapai dengan adanya aplikasi
pengelolaan ATK dan hal ini dibuktikan dimana setiap unit kerja tidak perlu lagi membuat daftar permintaan dan
mencetaknya untuk diserahkan ke pimpinan namun setiap unit kerja bisa langsung melakukannya dengan hanya
membuka form permintaan ATK pada aplikasi.

Kata kunci : ATK, Berbasis Web, RAD, Pengembangan

1. Pendahuluan

Penggunaan teknologi informasi khususnya yang terkait dengan aplikasi sangatlah membantu dalam memperlancar
setiap aktivitas suatu organisasi bahkan dapat menjadi penopang dalam menjadikan pekerjaan lebih efisien.
Berkembangnya teknologi informasi mengubah perusahaan/instansi dalam menyelesaikan semua pekerjannya tidak
terkecuali dalam hal pengelolaan alat tulis kantor[1]. Alat tulis kantor (ATK) adalah perlengkapan kantor yang sangat
penting dalam menunjang pekerjaan setiap bagian dalam suatu organisasi. Tanpa adanya dukungan kelengkapan ATK
yang memadai maka akan membuat pekerjaan menjadi tidak terselesaikan[2]. Kegiatan perkantoran terutama yang
berhubungan dengan kegiatan administrasi sangatlah identik dengan berbagai peralatan atau kebutuhan yang
diperlukan. Peralatan alat tulis kantor perlu diperhatikan penggunaannya karena apabila tidak diadakan pengontrolan
maka selain akan mengakibatkan pemborosan juga dapat mengakibatkan kekurangan ATK tersebut[3].

Pengelolaan alat tulis kantor (ATK) pada institusi pendidikan STMIK Pontianak masih dikelola secara konvensional
yaitu dengan memperhatikan kebutuhan secara langsung kesetiap bagian atau unit kerja. Setiap akhir semester setiap
bagian diwajibkan untuk membuat daftar kebutuhan ATK yang diserahkan langsung kepada pembantu ketua 1 (satu)
sebagai penanggung jawab dalam hal validasi daftar ATK yang diajukan. Tidak adanya sistem informasi yang dapat
membantu dalam menemukan ketersediaan stok ATK sebelumnya maka pembantu ketua 1 (satu) sering mengalami
kesulitan untuk memvalidasi permintaan yang diajukan oleh setiap unit kerja. Daftar permintaan yang sudah divalidasi
langsung diserahkan ke bagian perlengkapan untuk melakukan pemesanan.

Mengacu kepada kondisi tersebut maka dalam penelitian ini akan dibangun sebuah aplikasi yang dapat dipergunakan
untuk mengelola alat tulis kantor sebagai suatu solusi alternatif dalam pemecahan permasalahan. Aplikasi pengelolaan
ATK dibangun berbasis web sebagai upaya memberikan kemudahan dan fleksibilitas baik itu dalam pengimplemtasian
maupun dalam hal pemakaian. Web application dikenal sebagai aplikasi yang bisa diakses melalui web browser dan
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melalui jaringan seperti internet atau intranet[4]. Kemampuan untuk memperbarui dan memelihara aplikasi web tanpa
harus mendistribusikan dan menginstal perangkat lunak pada ribuan komputer klien merupakan keunggulan teknologi
ini, selain juga untuk cross-platform compatibility[5].

Sistem informasi pengelolaan ATK berbasis web yang akan dirancang hanya menangani ATK habis pakai seperti
kertas, alat tulis, tinta serta peralatan kantor lainnya yang sifatnya habis pakai. Pengaksesan dari sistem informasi
pengelolaan ATK akan dilakukan dimasing-masing unit kerja dengan melakukan login terlebihdahulu. Setiap bagian akan
memiliki interface yang sama kecuali untuk pimpinan dan admin dimana pimpinan hanya melakukan kontrol terhadap
data permintaan dan pengeluaran ATK. Sedangkan admin melakukan kontrol secara penuh dengan tujuan untuk
menjamin kelancaran dari penggunaan sistem.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk studi kasus dan metode penelitiannya menggunakan Research & Development. Metode
perancangan aplikasi pengelolaan ATK menggunakan Rapid Application Development (RAD) yang merupakan sebuah
strategi pengembangan sistem yang menekankan kecepatan melalui keterlibatan pengguna. Melibatkan pengguna pada
proses desain menyebabkan kebutuhan pengguna dapat terpenuhi dengan baik dan secara otomatis kepuasan
pengguna sebagai pengguna sistem semakin meningkat[6]. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan adalah
wawancara dan observasi. Data yang diperoleh digambarkan dengan menggunakan metode pemodelan berorientasi
objek yaitu UML (Unified Modelling Language).

Pemilihan model perangkat lunak yang cocok untuk digunakan dalam sebuah organisasi sangat penting untuk
keberhasilan proyek. Pemilihan salah satu model terhadap yang lain adalah didorong oleh ukuran proyek, anggaran,
ukuran team dan banyak faktor lainnya[7]. Penggunaan kembali komponen yang ada dalam pengembangan aplikasi
pengelolaan ATK menjadikan RAD adalah pilihan yang ideal. Rapid Application Development (RAD) terdiri dari 3 (tiga)
fase yaitu [8]:

1. Requirement Planning.
Pengguna dan analis bertemu untuk mengidentifikasi tujuan dari aplikasi atau sistem untuk mengidentifikasi
kebutuhan informasi. Pada tahap ini membutuhkan keterlibatan intens dari kedua kelompok.
2. Design
Menghasilkan suatu dokumentasi sistem dan desain database, serta desain alur dalam kegiatan operasionalnya.
Selama fase ini, pengguna merespon prototipe dan analis memperbaiki modul berdasarkan respon dari pengguna.
3. Implementation
Tahap implementasi meningkatkan kecepatan pembangunan melalui prototyping cepat, utilitas pengguna akhir yang
lebih baik, kesederhanaan dan kegunaan dari desain Graphical User Interface (GUI).

3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi pengelolaan alat tulis kantor (ATK) STMIK Pontianak memberikan kemudahan kepada setiap karyawan yang
memerlukan ATK. Melalui aplikasi ini, setiap karyawan dapat meminta ATK dengan mengisikan data permintaan pada
form yang telah disediakan. Setiap ATK yang telah diminta juga dapat dilihat untuk memastikan apakah ATK tersebut
sudah dipenuhi ataupun belum dipenuhi. Aplikasi pengelolaan ATK memberikan kewenangan kepada petugas dimana
pada bagian ini petugas dapat melakukan pengelolaan ATK, melihat daftar ATK yang diminta oleh karyawan,
memberikan ATK kepada masing-masing karyawan dan melihat laporan.

Demi mencapai kemudahan dalam penggunaan dan penerapannya, maka aplikasi ini dibangun berbasis web dengan
dukungan jaringan Local Area Network (LAN) yang sudah ada. Aplikasi berbasis web (web based) secara prinsip
menyerupai aplikasi dalam komputer biasa. Namun yang membedakannya adalah aplikasi web based menggunakan tag-
tag html sebagai dasar tampilan, sedangkan aplikasi program komputer menggunakan berbagai platform bahasa
pemrograman. Berikut ini adalah prosedur pengelolaan ATK (lihat gambar 1):
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Gambar 1 Prosedur Pengelolaan ATK

Pendefenisian kebutuhan dari masing-masing bagian ini akan dijelaskan pada tahap perencanaan kebutuhan dari
model pengembangan Rapid Application Development (RAD).

3.1 Requirements Planning

Tahapan ini pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasikan tujuan-tujuan sistem serta untuk
mengidentifikasikan syarat-syarat informasi yang ditimbulkan dari tujuan-tujuan tersebut. Meskipun teknologi informasi
dan sistem bisa mengarahkan sebagian dari sistem yang diajukan, fokusnya akan selalu tetap pada upaya pencapaian
tujuan-tujuan perusahaan.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan studi dokumen yang merupakan salah satu cara yang
untuk mendapatkan informasi dari permasalahan dan kebutuhan sistem yang dapat dijadikan sebagai solusi untuk
memecahkan permasalahan tersebut. Penulis mendeskripsikan segala hal yang diperlukan dalam rangka pengembangan
aplikasi pengelolaan ATK. Untuk mempermudah pemahaman kebutuhan dari sistem, penulis membaginya kedalam dua
jenis kebutuhan yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan nonfungsional. Kebutuhan fungsional adalah Kebutuhan
fungsional adalah kebutuhan yang berhubungan langsung dengan sebuah proses yang harus dilakukan oleh sistem atau
informasi yang harus ada di dalam sistem tersebut. kebutuhan nonfungsional mengacu pada atribut perilaku yang harus
dimiliki oleh sebuah sistem, seperti performa dan useability[9]. Berikut ini rangkuman kebutuhan fungsional dan non-
fungsional:

Form untuk mengisikan data ATK.

Form untuk mengisikan data pengguna ATK.

Form untuk melakukan pencatatan terhadap data ATK yang masuk.

Form untuk menampilkan ATK yang diminta oleh karyawan.

Form untuk melakukan permintaan terhadap ATK.

Pengembangan aplikasi menggunakan bahasa PHP, Database MySQL, HTML dan script lainnya yang berfungsi untuk
merancang interface.

S0 00T W

3.2 Perancangan

Perancangan aplikasi pengelolaan ATK akan berfokus pada unsur-unsur kebutuhan seperti yang telah dijabarkan
pada tahap perencanaan kebutuhan. Untuk mempermudah dalam pemahaman model arsitektur dari aplikasi
pengelolaan ATK, perlu disajikan model dari arsitektur tersebut yang berfokus pada pengguna dan kebutuhan pengguna.
Perancangan arsitektur aplikasi pengelolaan ATK mempresentasikan framework dari sistem perangkat lunak yang
dibangun. Deskripsi arsitektur mengadopsi spesifikasi sistem, model analisis, dan interaksi subsistem yang telah
didefenisikan pada tahap analisis perencanaan kebutuhan. Berikut ini adalah arsitektur pengembangan aplikasi (lihat
gambar 2):
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Gambar 2. Arsitektur Aplikasi Pengelolaan ATK

Perancangan model aplikasi pengelolaan ATK mengacu kepada perancangan berbasis obyek yang disebut sebagai
OOD (Object Orianted Design) dan dianggap menjadi strategi perancangan paling modern. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan model UML (Unified Modeling Language). Use case diagram menjelaskan manfaat sistem jika dilihat
menurut pandangan orang yang berada di luar sistem atau actor. Diagram ini menunjukkan fungsionalitas suatu sistem
atau kelas dan bagaimana sistem berinteraksi dengan dunia luar. Perancangan proses yang terjadi dalam aplikasi
pengelolaan ATK dengan use case diagram sebagai berikut (lihat gambar 3).

kelola data atk
/:ennintaan atk O
\ K

)i /
o T validasi karyawan
pimpinan permintaan
atk
distribusi atk %
perlengkapan

Gambar 3. Use Case Diagram Aplikasi Pengelolaan ATK

Activity diagram memiliki pengertian yaitu lebih fokus kepada menggambarkan proses bisnis dan urutan aktivitas
dalam sebuah proses yang dipergunakan untuk memperlihatkan urutan aktifitas proses bisnis yang sedang dirancang,
bagaimana masing-masing alir berawal, decision yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram
mengajar dipergunakan untuk memberikan gambaran terhadap aktivitas pengelolaan data ATK. Berikut ini adalah

Activity diagram kelola ATK (lihat gambar 4):
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Gambar 4. Activity diagram Kelola ATK

data berhasil dihapus

Activity permintaan ATK adalah sebuah aktivitas karyawan dengan sistem dimana karyawan mencari dan memilih barang
ATK yang diperlukan. Berikut ini adalah Activity diagram permintaan ATK (lihat gambar 5):

karyawan sistem

(_ pilih daftar atk >(menampikan daftar atk )

cari data atk
N
tidak ditemukan

tambahkan menampilkan barang

masuk ke data permintaan

Gambar 5. Activity diagram Permintaan ATK

Activity validasi ATK adalah sebuah aktivitas pimpianan dengan sistem dimana pimpinan mencari dan menseleksi ATK
yang diminta oleh karyawan. Berikut ini adalah Activity diagram validasi permintaan ATK (lihat gambar 6):

pimpinan sistem

( pilih daftar permintaan atk)— 9( menanpilkan daftar permintaan atk)é—

B
N
‘ tidak ditemukan

menanpilkan data barang

(diterirra)— >< masuk ke data permintaan valid g
>{ permintaan tidak vald ).

Gambar 6. Activity diagram Validasi Permintaan ATK

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di sekitar sistem (termasuk pengguna, display,
dan sebagainya) berupa Message yang digambarkan terhadap waktu. Sequence diagram terdiri atar dimensi vertikal
(waktu) dan dimensi horizontal (objek-objek yang terkait). Masing-masing objek, termasuk aktor, memiliki lifeline
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vertikal. Message digambarkan sebagai garis berpanah dari satu objek ke objek lainnya. Pada fase desain berikutnya,
Message akan dipetakan menjadi operasi/metoda dari class. Sequence diagram jadwal mengajar memperlihatkan
bagaimana admin berinteraksi langsung dengan sistem dalam mengelola ATK. Berikut ini adalah Sequence diagram
kelola ATK (lihat gambar 7):

<<boundary>> <<control>> <<entity>>
: FormATK : control : barang
N Ei pi_'nan

1 : tambah data atk)

2 : validasi tambah()

3 : update data atk) 1 4 insert rows()
J 6 : validasi update() | uery()
7 : delete data atk(LLJ 8 : update rows()_
10 : get delete() - _9: fuery()
11 : delete row()
query()

Gambar 7. Sequence diagram Keloia ATK

Sequence diagram permintaan ATK merupakan bentuk dari interaksi antara sistem dengan karyawan. Pada diagram
ini memperlihatkan karyawan memilih ATK dan memasukkan kedalam permintaan. Berikut ini adalah Sequence diagram
permintaan ATK (lihat gambar 8):

 karyawan ]
1: daftar barang ATK() _

<<control>>
+ control

<<boundary>>
: Form Permintaan ATK|

<<entity>>
: barang

2:pihdataatk) L

-~ 3:get data barang()

4 tambahkan permintaan( i 5 ; select rows()
ue!
7: getid barang() ; F‘ 0
I:] 8 : insert row()

Gambar 8. Sequence diagram Permintaan ATK

|_| 10 : data permintaan sudah ditambahkan()

Sequence diagram validasi permintaan ATK merupakan bentuk dari interaksi antara sistem dengan pimpinan. Pada
diagram ini memperlihatkan pimpinan memvalidasi permintaan ATK. Berikut ini adalah Sequence diagram validasi
permintaan ATK (lihat gambar 9):

% m—

1: cari data barang()

D 2 get data barang()

3 1 validasi 1D()
M.D_I 5: st rows)
5 st o

7: getid barang() wery()

\‘ 8 vaidasi )
: update permintaan)

<<control>>,
 control

<<entity>>
 barang

jquery()

U 11 : data permintaan disetujui()

Gambar 9. Sequence diagram Validasi Permintaan ATK
Diagram hubungan entitas adalah suatu dokumentasi data dengan mengidentifikasi entiti data dan memperhatikan
hubungan yang ada diantara entiti. Pembuatan diagram hubungan entitas hanya menampilkan tabel yang memiliki
keterkaitan dengan tabel yang lainnya (lihat gambar 10):

1274



KNSI 2016

Moinon P
Talrermin:

//" & Idkayawan:va

us 1 (13
i FHRERLE
lawal vascha 10 i
W RodeHatang: varchsr MomorE srmimtasn: varchan i
enis il oI g vichone
vak: In

Mera:in
Marabarang: varzaarin
Sa 1l

Gambar 10. Diagram Hubungan Entitas Aplikasi pengelolaan ATK

3.3 Implementasi

Kegiatan implementasi merupakan kegiatan implementasi dari prototype sistem yang sudah buat dalam bentuk
Graphical User Interface (GUI). Merancang antarmuka merupakan bagian yang paling penting dari merancang sistem.
Biasanya hal tersebut juga merupakan bagian yang paling sulit karena dalam merancang antarmuka harus memenuhi
tiga persyaratan sebuah antarmuka yaitu sederhana, lengkap, dan harus memilki kinerja yang cepat.
a. Rancangan Antarmuka Permintaan ATK
Antarmuka Permintaan ATK dipergunakan oleh karyawan untuk mengisikan data ATK yang diinginkan. Pada rancangan
form ini, pengguna tinggal mengisikan jumlah barang pada bagian kolom banyak dan mencentang pada pilihan barang
pada kolom pilih. Berikut ini adalah antarmuka permintaan ATK (lihat gambar 11).

=

Gambar 11. Antarmuka Jadwal Kuliah Sesuai
Dengan Semester Berjalan

b. Rancangan Antarmuka Daftar Permintaan ATK

Rancangan antarmuka daftar permintaan ATK dipergunakan oleh pimpinan untuk melihat barang yang diminta oleh
karyawan. Berikut ini adalah antarmuka daftar permintaan ATK (lihat gambar 12):

Gambar 12 Rancangan Antarmuka Daftar Permintaan ATK
¢.  Rancangan Antarmuka Distribusi Permintaan ATK

Rancangan antarmuka distribusi permintaan ATK dipergunakan oleh pimpinan untuk mendistribusikan barang yang
diminta oleh karyawan. Berikut ini adalah antarmuka distribusi permintaan ATK (lihat gambar 13):
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Gambar 13 Rancangan Antarmuka Distribusi Permintaan ATK

4. Kesimpulan

Penelitian ini menghasilkan aplikasi pengelolaan ATK berbasis web yang dapat dipergunakan oleh setiap unit kerja
untuk dapat melakukan permintaan ATK dari komputer masing-masing. Dengan aplikasi ini pimpinan juga dapat dengan
mudah melihat data barang yang diminta oleh setiap unit kerja dan pimpinan juga dapat mengontrol dalam hal
pendistribusian permintaan.

Efisiensi dan efektivitas dari pengelolaan ATK sudah tercapai dengan adanya aplikasi pengelolaan ATK dan hal ini
dibuktikan dimana setiap unit kerja tidak perlu lagi membuat daftar permintaan dan mencetaknya untuk diserahkan ke
pimpinan namun setiap unit kerja bisa melakukannya dengan hanya membuka form permintaan ATK pada aplikasi.
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